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Abstrak— Perlu adanya pengujian untuk mengetahui bakat dan minat anak yang telah dimiliki sejak
dini. Setiap anak mempunyai bakat uniknya masing-masing. Karena, bakat dan minat seorang anak tidak
serta merta terlihat jelas. Maka perlu adanya bantuan seorang guru dan orang tua sangat penting untuk
mengenali serta memahami bakat anaknya. Selanjutnya setelah mengetahui bakat minat tersebut,  bisa
untuk  lebih  mengarahkan  untuk  mengembangkan  kecerdasannya.  Penelitian  ini  dilakukan  di  Taman
Kanak-Kanak Good Morning Fanz Family, dalam menentukan bakat minatnya bersifat tradisional atau
masih direkomndasikan oleh gurunya. Dimana belum sesuai dengan hati nurani anak tersebut. Kriteria
yang dgunakan di penelitian ini yaitu bermain bola, kerajinan tangan origami, berdiri diatas 1 kaki, kolase
dari biji  kedelai,  dan melukis.  Pada penelitian ini menggunakan metode  Analytical Hierachy Process
(AHP)  dan  Simple  Additive  Weighting (SAW).  Dimana  metode  Anaytical  Hierachy  Process (AHP)
merupakan metode pendukung keputusan yang digunakan untuk menentukan nilai  bobot dari  kriteria
yang ada. Dari bobot yang telah ditentukan dilanjutkan menggunakan metode Simple Additive Weighting
(SAW)  yang  merupakan  suatu  metode  pendukung  keputusan  yag  dipakai  untuk  mengetahui  nilai
peringkingan alternatif secara tepat dan cepat. Dari hasil penenlitian bahwa dengan adanya aplikasi bakat
dan minatdengan kriteria bermain bola, kerajinan tangan origami, berdiri diatas 1 kaki, kolase dari biji
kedelai dan melukis dapat mempermudah dalam mengidentifikasikan bakat dan minat anak. Serta dari
implementasi  metode  Simple  Additive  Weighting (SAW)  dengan  pembobotan  Analytical  Hierachy
Processs (AHP) yang digunakan berfungsi  untuk mendapatkan nilai  efektifivitas memudahkan dalam
merekomendasi bakat minat anak di Taman Kanak-Kanak Good Morning Fanz Family.
Kata Kunci—Bakat;AHP;SAW

Abstract— There needs to be testing to determine the talents and interests that children have from an
early age. Every child has their own unique talents. However, a child's talents and interests are not
immediately obvious. So it is very important to have the help of a teacher and parents to recognize and
understand their  child's  talents.  Furthermore,  after  knowing the  talent  of  interest,  you  can  direct  it
further to develop your intelligence. This research was conducted at the Good Morning Fanz Family
Kindergarten,  in  determining talent,  interests  were  traditional  or  still  recommended by  the  teacher.
Which is not in accordance with the child's conscience. The criteria used in this research were playing
ball,  origami crafts,  standing on 1 leg, collage from soybeans, and painting. This research uses the
Analytical Hierachy Process (AHP) and Simple Additive Weighting (SAW) methods. Where the Anaytical
Hierachy Process (AHP) method is a decision support method used to determine the weight value of
existing criteria. From the weights that have been determined, we continue using the Simple Additive
Weighting (SAW) method, which is a decision support  method used to determine alternative ranking
values accurately and quickly. From the research results, the application of talents and interests with the
criteria of playing ball, origami handicrafts, standing on 1 leg, collage from soybeans and painting can
make it easier to identify children's talents and interests. As well as the implementation of the Simple
Additive Weighting (SAW) method with Analytical Hierachy Processes (AHP) weighting which is used to
obtain  effectiveness  values  to  make  it  easier  to  recommend  children's  talents  and  interests  in
Kindergarten Good Morning Fanz Family
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I. PENDAHULUAN

Secara umum seorang anak pasti memiliki suatu kekuasaan dan peluang untuk lebih

maju  searah  dengan  keterampilan  khususnya  di  dunia  pendidikan.  Akan  tetapi,  sering  kali

mengamati bahwa pertumbuhan manifestasi anak tersebut dianugerahi bakat khusus.  Untuk

menjadi lebih berkembang seharusnya anak-anak mendapat suatu pelayanan serta kesempatan

secara maksimal sesuai keterampilan, kepandaian,  fondasi,  minat  bakatnya, lingkungan fisik

beserta pergaulan agar anak menjadi lebih maju berkembang secara baik.. Bakat dan kecerdasan

itu berbeda, namun saling memiliki ikatan. Bakat yaitu potensi atau keterampilan yang sudah

tertanam pada jiwa masing-masing anak sejak lahir [1]. Bakat ialah kepribadian yang menonjol

di seseorang anak yang masih perlu di kembangkan dan dibimbing supaya terpenuhi. Sehingga

perlu adanya seorang guru dan orang tua sangat berharga untuk mengenali serta memahami

bakat  anaknya [2].  Kecerdasan  yang  dimiliki  anak  didapatkan  dari  pengalaman  anak

dipengalaman  sebelumnya.  Pengalaman  tersebut  diperoleh  dengan  mendengar  dan  melihat

kemudian direkam dalam otak anak. Sehingga kecerdasan tersebut yang akan digunakan sebagai

bekal anak untuk menghadapi kehidupan selanjutnya [3]. 

Dilihat  dari  penelitian  sebelumnya  tentang sistem penentuan jenis  penyaluran  zakat

menggunakan Agoritma AHP untuk  pembobotan  dan  SAW menentukan perengkingan nilai

tertinggi.  Berdasarkan  dari  pengujian  perbandingan  antara  nilai  bobot  kriteria  yang  paling

diprioritaskan sesuai dengan jenis-jenis penyaluran yang ditetapkan. Untuk memberikan nilai

yang efisien dari calon penerima calon zakat yaitu dengan melihat nilai bobot yang berbeda.

Sehingga dari pembobotan AHP berguna agar memperoleh nilai yang efisien dan efektif dalam

pemilihan jenis penyaluran zakat calon penerima sesuai yang menerima  [4]. Penelitian yang

kedua  yaitu  tentang  sistem  pemilihan  minat  mahasiswa  dengan  metode  AHP-SAW.  Dapat

disimpulkan bahwa selisih antara nilai siswa sangat berpengaruh terhadap peringkingan. Selain

itu,  juga  membandingkan  mengenai  hasil  menghitung  metode  AHP-SAW  melalui  sistem

dengan  perhitungan  menggunakan  miscrosoft  excel.  Disimpulkan  bahwa  perhitungan  antar

keduanya sama hasilnya, berarti dinyatakan sistem sudah benar [5]. Penelitian yang ketiga yaitu

tentang  pemilihan  guru  berprestasi  menggunakan  metode  AHP.  Sebelum  adanya  sistem

penentuan masih besifat rekapan manual yang sangat membutuhkan waktu lama kurang efektif.
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Maka tujuan adanya penelitian ini  mencari solusi  agar memecahkan masalah yang dihadapi

tersebut.  Maka  dilihat  dari  hasil  penelitian  yang  telah  dibuat  yaitu  berupa  sistem  yang

membantu merangking data alternatif guru dari yang tertinggi sampai terendah [6].

II. METODE

Dalam penelitian ini, untuk mendapatkan data yang digunakan sebagai bahan membuat

sistem yaitu dengan cara observasi. Observasi dilakukan di Taman Kanak-kanak Good Morning

Fanz Family khususnya kelas B sebanyak 26 anak. Pastinya untuk mengetahui bakat dan minat

anak tidak begitu cepat dan mudah. Perlu adanya waktu untuk memahami setiap anak karena

dari 26 anak tersebut memiliki bakat yang berbeda-beda. Dari kriteria yang digunakan, peneliti

mengajak anak-anak untuk melakukan kegiatan tersebut. Setiap kegiatan tersebut dibantu oleh

seorang guru untuk memudahkan dan mempercepat mendapatkan data. Dari data yang diperoleh

dilakukan perhitungan menggunakan 2 metode yaitu:

A. Bakat

Anak-anak  yang  berbakat  di  bidang  yang  sama,  pengembangannya  belum  tentu

menggunakan cara yang sama, bahkan tidak semua dapat mewujudkan bakatnya menjadi

prestasi yang unggul. bakat ialah keahlian yang dimiliki anak perlu ditingkatkan supaya

terpenuhi. Seseorang anak yang bertalenta mampu menggapai agar keahlian yang dimiliki

terwujud  [7].  Bakat  adalah  kemampuan  bawaan  yang  masih  perlu  di  kembangkan  dan

dilatih agar dapat terpenuhi. Sehingga disini peran guru dan orang tua sangat penting untuk

mengenali serta memahami bakat anaknya [8]. Setiap anak memiliki bakat yang berbeda-

beda,  dapat  bersifat  akademik  dan  non  akademik.   Bakat   yang   bersifat   akademik

berhubungan  dengan  pelajaran,  sedangkan  bakat  bersifat  non  akademik  berhubungan

dengan  bidang  seni,  sosial, olahraga, dan kepemimpinan [9] Anak berbakat adalah anak

yang mempunyai segala potensi mumpuni dan yang bisa turut serta memberikan perolehan

prestasi  yang unggul diatas rata-rata  [10].  Aspek yang dikembangkan dalam anak yaitu

nilai-nilai  sosial,  emosional,  kemandirian,  moral  dan  agama.  Serta  pengembangan

kemampuan  dasar  yaitu  perkembangan  bahasa,  kognitif,  seni  dan  psikomotorik  [11].

Kesesuain bakat dan minat sangatlah penting, karena ini dapat menjadi salah satu penentu

arah karir yang tepat untuk mereka berkembang pada aspek karir masa depan [12]. 

Dari pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa pengertian bakat yaitu suatu

pondasi keahlian yang perlu di asah agar keahlian yang dimiliki sejak lahir dapat terwujud

sesuai dengan diri anak. Dalam terwujudnya keahlian ini, perlu adanya bantuan dari guru

dalam mendukung kesulitan-kesulitan yang dialami anak dalam berproses mengembangkat

bakat.
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B. Analytical Hierachy Process (AHP)

Analytical  Hierachy  Process (AHP)  yaitu  suatu  metode  pemecahan  masalah

dibandingkan dengan metode   lain  karena  alasan  berikut:  Menghasilkan  hirarki  kriteria

terpilih hingga sub kriteria terdalam, Pertimbangan validitas hingga batas ketidaksepakatan,

Rentang  toleransi   sebagai  kriteria  dan  alternatif  yang  dapat  dipilih  oleh  pengambil

keputusan  [13].  Kelebihan  metode  ini  adalah  Metode  AHP  yaitu  model  yang  mudah

dipahami dan fleksibel membuat suatu pemasalahan luas dan tidak struktur, AHP mampu

membuat orang menyaring definisi dari suatu permasalahan dan mengembangkan penilaian

serta pengertian mereka melalui  proses pengulangan  [14].  Kekurangan metode ini  yaitu

ketergantungan model AHP pada input utamanya. Input utama ini berupa persepsi seorang

ahli sehingga dalam hal ini melibatkan subyektifitas sang ahli. Selain itu, model menjadi

tidak berarti  jika ahli  tersebut memberikan penilaian yang keliru  [13]. Langkah-langkah

tahapan perhitungan metode Analytical Hierachy Process (AHP) [13]:

1. Mendefinisikan masalah dan menentukan solusi yang diinginkan.

2. Menentapkan  nilai  prioritas  dengan  cara  membandingkan  berpasangan  dan  juga

menetapkan intensitas relatif setiap elemen.

3. Membuat perhitungan perbandingan berpasangan untuk memproleh keutamaan.

4. Nilai konsistensi diperkirakan

5. Menghitung nilai Consistency Index (CI). 

CI = λ maks   -n     ……………………………………………………………………… (1)
   n-1

Dimana, n adalah jumlah elemen dan λ maks:nilai eigen value.

6. Menghitung nilai CR (Consistency Index).

Dinyatakan apabila hasil dari CR < 0,1 dan salah jika hasil > 0,1.

CR = CI   ……………………………………………………………………………  (2)
          IR
Dimana,IR adalah Index Random Consistency.

7. Menentukan nilai dari IR yang ditunjukkan dibawah ini:

Tabel 2.1 Index Random Consistency
Ukuran Matriks IR

1,2 0,00
3 0,58
4 0,9
5 1,12
6 1,24
7 1,32
8 1,41
9 1,45
10 1,49
11 1,51
12 1,48
13 1,56
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C. Simple Additive Weighting (SAW)

Konsep  dasar  metode  SAW  adalah  mencari  penjumlahan  terbobot  dari  rating

kinerja pada setiap alternatif, pada semua atribut. Metode ini mempunyai kelebihan berupa

berkemampuan untuk melakukan penilaian secara lebih tepat karena berdasarkan pada nilai

kriteria dan bobot preferensi yang sudah ditentukan dan dapat memilih alternatif terbaik

dari  sejumlah  alternatif  yang  ada,  selain  itu  karena  adanya  proses  peningkatan  setelah

menentukan  nilai  bobot  untuk  setiap  atribut.  [15].  Metode  SAW  membutuhkan  proses

normalisasi  matriks  keputusan  (X)  ke  suatu  skala  yang  dapat  diperbandingkan  dengan

semua rating alternatif yang ada [15].

rij = 
xij

Max ( xij )   Jika j adalah keuntungan (benefit) ……………………………………..

(3)
       

       Min( xij)
xij

 Jika j adalah kriteria saya (cost)

  Keterangan:

 rij: rating kerja ternormalisasi 

max: nilai maksimum dari setiap baris dan kolom 

min: nilai minimum dari setiap baris dan kolom

 xij: baris dan kolom dari matriks 

Nilai referensi untuk setiap alternatif (vi) diberikan sebagai :

Vi= ∑
j=1

n

Wj Rij……………. ………………………………………………………… (4)

Keterangan : 
Vi : Nilai akhir alternatif 
wj : Bobot yang telah ditentukan 
rij : Normalisasi matriks

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Implementasi Program 
1. Halaman implementasi login
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Gambar 3.1 Halaman Login

Gambar  3.1  Halaman  form login  yaitu  halaman  paling  awal  dalam

sistem aplikasi  ketika  program dijalankan.  Pada  tahap  ini  user memasukkan

username dan  password yang  telah  dibuat  agar  dapat  masuk  ke  tahap

selanjutnya.

2. Halaman Data Kriteria dan Bobot AHP

Gambar 3.2 Halaman Data Kriteria

Pada  gambar  3.2  Halaman  dashboard  yaitu  halaman  beranda  yang

memperlihatkan ringkasan informasi penting di dalam widget. Halaman ini juga

dapat digunakan sebagai jalan pintas untuk menavigasi ke proses yang sedang

berjalan.

3. Halaman Data Alternatif
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Gambar 3.3 Halaman Data Alternatif

Pada  gambar  3.3  Halaman  data  alternatif  yaitu  halaman  yang  berisi

tentang nama-nama anak yang menjadi alternatif yang nantinya digunakan untuk

penilaian. Dimana halaman ini untuk menambah data nama anak dapat mengklik

pojok kanan tambah data, mengedit, dan menghapus nama anak.
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4. Halaman Data Penilaian

Gambar 3.4 Halaman Data Penilaian

Pada gambar 3.4 Halaman penilaian yaitu halaman yang berisi nama-

nama  anak  yang  nantinya  dinilai  dari  segi  kriteria  yang  digunakan  seperti

gambar diatas.

5. Halaman Data Perhitungan

Gambar 3.5 Halaman Data Perhitungan

Pada  gambar  3.5  Halaman  perhitungan  yaitu  halaman  yang  berisi

tentang  perhitungan  dari  alternatif  dengan  kriteria  yang  digunakan.  Untuk

mengetahui hasil perhitungan selanjutnya dapat mengeklik tulisan kriteria yang

didalamnya berisi:
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Gambar 3.6 Halaman Kriteria Perhitungan

Pada  gambar  3.6  Halaman  kriteria  perhitungan  terdiri  dari  halaman

yang menampilkan skala perbandingan dari kegiatan kriteria. Dari data diatas

untuk  menentukan  nilai  dari  antar  kriteria  menggunkan  skala  perbandingan.

Setelah  itu,  jika  sudah  mengisi  bisa  diklik  simpan,  untuk  mengecek  nilai

konsistensi dapat diklik. Sehingga menghasilkan perhitungan seperti berikut:

Gambar 3.7 Halaman Konsistensi

Pada gambar 3.7 Halaman konsistensi yaitu halaman yang terdiri dari

perhitungan  matriks  berpasangan  yang  ditentukan  dari  antar  kriteria

menggunakan  skala  perbandingan  dari  gambar  sebelumnya,  matriks  nilai

normalisasi, matriks penjumlahan per baris, dan perhitungan untuk menentukan

nilai konsistensi.
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6. Hasil Akhir Peringkingan

Gambar 3.3 Halaman Data Hasil Akhir 

Pada  gambar  3.3  halaman  data  hasil  akhir  yaitu  halaman  yang

memaparkan hasil akhir peringkingan dari banyaknya data nama alternatif. Dari

sini  ditentukan  nilai  yang  paling  terting  ke  nilai  terendah  dari  banyaknya

alternatif. Data hasil peringkingan dapat dicetak seperti gambar dipojok kanan

atas

IV. KESIMPULAN

 Dari  pembahasan  dalam rekomendasi  bakat  anak harus  menentukan kriteria  bakat

dahulu, juga menentuka sub kriteria dari kriteria yang dipakai. Kemudian menentukan aternatif

data anak yang akan digunakan menentukan perolehan hasil nilai pembobotan menggunakan

metode  Anaytical  Hiercahy  Process (AHP)  lalu  juga  dilanjutkan  menentukan  nilai

peringkingan  dari  hasil  yang  tertinggi  ke  terendah  menggunakan  metode  Simple  Additive

Weghting (SAW)  agar  lebih  akurat.  Sistem ini  berhasil  dibangun  untuk  dijadikan  sebagai

rekomendasi bakat anak sesuai dengan kriteria yang dimilikinya sejak lahir, sehingga sangat

mempermudah bagi guru dan orang tua anak untuk mengembangkan bakat tersebut agar untuk

diasah agar lebih berkembang diluar sekolah.
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